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ABSTRACT

Analysis of seismic multi attributes has been auptio identify the prospect area of
hydrocarbon reservoir which is unidentified by @gsoonventional seismic processing.

Analysis was done by RMS amplitude, instantanemydide, maximum amplitude,
instantaneous phase and instantaneous frequencipwads computation that is the basic
parameter for hydrocarbon reservoir characterizatiad'hese prospect areas were identified as
high amplitudes, low phase and low frequency anmwalwhich was response of the
hydrocarbon existence. Seismic attributes were etated to well log data to identify the
physical properties such as rock porosity in areareunding of well position. The result of
seismic multi attributes analysis was shown by RMSplitude attribute map, maximum
amplitude attribute map, instantaneous amplitudeitaite map, instantaneous phase attribute
map and instantaneous frequency attribute map. &haslti attribute maps had the same
distribution of anomaly area at west-south.

Based on correlation of production well with thaeneaf anomaly high amplitude, low
phase and low frequency, some new prospect areadrifong are proposed at zone a trap
structure with direction Northwest —Southeast.
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INTISARI

Analisis multi atribut seismik diaplikasikan untukengidentifikasi area prospek
reservoir hidrokarbon yang sebelumnya tidak teridentifikdengan baik melalui pengolahan
data seismik konvensional.

Analisis dilakukan dengan menggunakan perhitungémbud amplitudo RMS,
amplitudo sesaat, amplitudo maksimum, fase sesaat fiekuensi sesaat yang merupakan
parameter dasar untuk karakterisagiservoir hidrokarbon. Area-area prospek tersebut
diidentifikasikan sebagai anomali amplitudo tinggnomali fase rendah dan anomali frekuensi
rendah yang merupakan respon keberadaan hidrokaftobut seismik dihubungkan dengan
data log sumur untuk melihat sifat-sifat fisis s#ipgorositas batuan pada zona disekitar posisi
sumur. Hasil yang diperoleh dalam analisis atribaismik dinyatakan dalam peta atribut
amplitudo RMS, amplitudo sesaat, amplitudo maksimiase sesaat dan frekuensi sesaat. Peta
multi atribut seismik memiliki orientasi distribuahomali yang sama pada area di bagian barat-
selatan.

Berdasarkan hubungan dari sumur produksi dengaa aoomali amplitudo tinggi,
fase rendah dan fekuensi rendah, maka penentuaur pemgeboran baru diusulkan pada zona a
yang terbentuk dari perangkap struktur dengan Beahtlaut-Tenggara.

Kata Kunci: Seismik multi atribut, reservoir hidrokarbon, sumur pengeboran.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sebagai salah satu metode dalam geofisika, mewmdmik banyak digunakan dalam
eksplorasi, terutama eksplorasi hidrokarbon. Keutayg dari metode ini dibanding dengan
metode geofisika lain adalah tingkat akurasi, resiadan penetrasi yang lebih tinggi. Metode ini
sangat berkembang pesat disertai dengan teknatggi dalam hal akuisisi, pengolahan, sampai
dengarinterpretasi data seismik.

Interpretasi seismik merupakan salah satu tahapawy yenting dalam eksplorasi
hidrokarbon dimana dilakukan pengkajian, evalyssmbahasaan data seismik hasil pengolahan
ke dalam kondisi geologi yang mendekati kondisilggiobawah permukaan sebenarnya agar
lebih mudah untuk dipahami. Pada tahapan intergret@ismik ini dibutuhkan pengetahuan
dasar yang baik dari ilmu geofisika dan geologi gerai keberadaan dan karakterisasi sebuah
reservoirhidrokarbon.

Lapangan Fiar merupakan salah satu wilayah yang ilitkeradanya tanda-tanda
cadangan hidrokarbon yang cukup melimpah. Daerah faerupakan lapangan minyak yang
membutuhkan banyak evaluasi struktur geologi deatigtafi dalam upaya pengembangannya.
Salah satunya merupakan interpretaservoir hidrokarbon terutama pada formasi penelitian.
Formasi penelitian memiliki lingkungan pengendapang sangat baik untuk berkembangnya
reservoirberupa fasies pengendapdranneldan jebakan hidrokarbon. Seiring dengan pencarian
minyak bumi dan gas yang semakin kompleks, untukgambangkan lapangan minyak seperti
di daerah Fiar diperlukan teknik yang lebih akala efektif.

Salah satu metode yang digunakan dalam melakukarpietasi data seismik adalah
metode analisis multi atribut. Analisis multi btit seismik diaplikasikan untuk
mengidentifikasi area prospeteservoir hidrokarbon yang sebelumnya tidak teridentifikasi
dengan baik melalui pengolahan data seismik koneeak Dengan melakukan analisis multi
atribut seismik dan log sumur maka penyebaran alhamaa prospek akan lebih terlihat

polanya secara lateral dalam peta atribut ampljtéeke dan frekuensi. Penelitian ini mencoba



mengaplikasikan metode analisis multi atribut paddpangan Fiar untuk mendapatkan

penyebarameservoir

1.2 Perumusan Masalah

Reservoir hidrokarbon adalah bagian kerakbumi yang mengandonnyak dan
gasbumi. Identifikasi persebaraeservoir hidrokarbon merupakan bagian penting yang akan
memudahkan eksplorasi hidrokarbon. Permasalahag gda mengenai bagaimana struktur
bawah permukaan formasi daerah penelitian dengaode@nalisis multi atribut, serta dimana
kemenerusanreservoir yang akan menentukan lokasi pemboran sumur daprabpek

hidrokarbon.

1.3Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Metode yang digunakan adalah metode analisis auuiliut.
2. Atribut yang digunakan yaitu amplitudo RMS, ampditusesaat, amplitudo maksimum, fase
sesaat, dan frekuensi sesaat.
3. Data sekunder seismgoststack3D dari lapangan berinitial “Fiar’(nama samaran).
4. Data sumur yang digunakan adalah log sonik, logiths) loggamma ray dancheckshat
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitan ini bertujuan untuk menentukan:
1. Penyebaraneservoirdi daerah penelitian.
2. Kemenerusareservoir pada sumur referensi.

3. Lokasi prospek baru pemboran sumur pada daeraifmem

1.5Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambhewmah permukaan, sehingga
pola penyebaramreservoir, struktur bawah permukaan dan lokasi pemboran sutapat

diketahui. Hal ini dapat memperkirakan resiko pérogan dengan lebih baik.
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